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Abstract: The goal of this research is to improvefraction counting skill. The study used in this reseach is 
classroom action research consisting of four steps, these are planning, acting, observing, and reflecting. The 
technique of collecting data used is observation, dokumentation, and test. The technique analysis data used 
interactive model. Data validity used is triangulation of technique and theory. Result of this research shows that 
fraction acounting  skill can improve after Contextual approach is given. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menghitung pecahan. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis 
data menggunakan teknik analisis data model interaktif. Validitas data yang digunakan adalah teknik triangulasi 
data dan teori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menghitung pecahan dapat meningkat setelah 
diberi pembelajaran dengan pendekatan Kontekstual. 
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         Kemampuan menghitung pecahan sis- 
wa kelas IV SD Negeri Kudu 02 sangat ren- 
dah. Kemampuan menghitung merupakan sa- 
lah satu kemampuan yang penting dalam ke- 
hidupan sehari-hari, dapat dikatakan bahwa   
dalam semua aktivitas kehidupan semua ma- 
nusia memerlukan kemampuan menghitung 
(Aisyah, 2007:6.5). Sedangkan definisi pe- 
cahan adalah bagian dari kekeseluruhan beru-  
kuran sama berasal dari bahasa Latin frac-  
tio yang berarti memecah menjadi bagian- 
bagian yang lebih kecil (Sukayati, 2008:  6).  
         Pencapaian kompetensi menghitung pe-
cahan pada umumnya belum maksimal kare- 
na beberapa faktor. Salah satu faktornya ada- 
lah pendekatan dan media yang digunakan.  
Rendahnya kemampuan menghitung pecahan 
siswa dapat diketahui dari nilai yang mereka 
peroleh sebelum adanya tindakan (prasiklus). 
Dari tes prasiklus dapat diperoleh data seba- 
gai berikut: nilai terendah 40, nilai tertinggi 
70, dengan rata-rata  kelas 60,5. Nilai ketun- 
tasan yang ditetapkan sekolah adalah 65. Na-    
mun kenyataannya banyak  siswa yang nilai- 
nya  jauh dari nilai batas ketuntasan.  
        Tes prasiklus yang dilaksanakan di kelas 
IV SD Negeri Kudu 02 menunjukkan bahwa 
diperlukan sebuah upaya untuk meningkat- 
kan kemampuan menghitung pecahan. Pene- 
rapan metode  yang tepat diharapkan mampu  
meningkatkan tingkat keantusiasan siswa da- 
lam belajar sehingga berdampak pada pe- 
ningkatan kemampuan menghitung pecahan.   
         Selama ini pembelajaran matematika di 
SD Negeri Kudu 02 kurang menarik perhati- 
an siswa. Hal ini dikarenakan guru terlalu do- 
minan dalam pembelajaran sehingga membu-  
at siswa cenderung pasif. Pembelajaran yang 
berlangsung terkesan bahwa guru tidak mem- 
beri ruang kepada siswa untuk bertanya, ber- 
kreasi, dan mengemukakan pendapat. Hal itu 
sudah berlangsung cukup lama sehingga ter- 
bentuklah karakter siswa yang pasif dan pe- 
nakut. 
         Selain faktor guru yang terlalu domi- 
nan, guru juga jarang menggunakan media  
pembelajaran. Hal ini membuat kegiatan    
pembelajaran berpusat pada guru (teacher 
centered) terkesan monoton dan kurang me- 
narik. Oleh karena permasalahan di atas guru 
menggunakan pendekatan Kontekstual dalam 
pembelajaran matematika (materi pecahan)  
agar siswa dapat aktif dalam pembelajaran 
sehingga pada akhirnya dapat mencapai tuju- 
an pembelajaran. 
  Untuk menyelesaikan permasalahan di- 
atas, penulis memilih menggunakan pende- 
katan Kontekstual. Pendekatan pembelajaran 
 dilakukan guru untuk menjelaskan materi 
pembelajaran dari bagian satu dengan bagian  
lainnya yang berorientasi pada pengalaman 
yang  dimiliki siswa untuk mempelajari kon- 
sep, prinsip, atau teori yang baru tentang sua- 
tu bidang ilmu. Pendekatan pembelajaran   
memiliki sifat lugas dan terencana, artinya  
memilih pendekatan disesuaikan dengan ke- 
butuhan materi ajar yang dituangkan dalam   
perencanaan pembelajaran. Salah satunya a- 
dalah pendekatan Kontekstual.  
Pendekatan Kontekstual adalah konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan an- 
tara materi yang diajarkannya dengan situasi 
dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam ke- 
hidupan mereka sebagai anggota keluarga 
dan masyarakat (Sagala, 2009: 87). Berdasar- 
kan kenyataan di atas penulis menyimpulkan 
bahwa penulis perlu melakukan penelitian 
dalam rangka meningkatkan kemampuan    
menghitung pecahan dengan menggunakan  
pendekatan Kontekstual pada siswa kelas IV 
di SD Negeri Kudu 02 Kecamatan Baki 




         Penelitian ini dilaksanakan di SD Nege- 
ri Kudu 02 Kecamatan Baki Kabupaten Su- 
koharjo. Dalam penelitian ini subjek yang di- 
teliti adalah siswa kelas IV dengan jumlah 20 
siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-laki  dan 
8 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksana- 
kan pada bulan Februari-Maret 2014. Jenis 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Ke-  
las yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus  
terdiri dari 2 pertemuan. Tahapan-tahapan  
dalam setiap siklusnya menunjuk pada Ari- 
kunto (2006:12) yaitu terdiri dari tahapan pe- 
rencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan re- 
fleksi. Teknik pengumpulan data yang digu- 
nakan adalah observasi, dokumentasi, dan   
tes. Teknik analisis data menggunakan model 
interaktif. Validitas data yang digunakan ada- 
lah teknik triangulasi data dan teori. Indika- 
tor kinerja merupakan rumusan kinerja yang 
akan dijadikan acuan dalam menentukan ke- 
berhasilan/ keefektivan penelitian. Indikator 
kinerja dalam penelitian ini sebesar 85% de- 
ngan nilai ketuntasan 65. 
HASIL PENELITIAN 
        Berdasarkan data hasil pengamatan dan  
hasil prasiklus terhadap pelaksanaan pembel- 
ajaran matematika pada siswa kelas IV SD 
Negeri Kudu 02 Kabupaten Sukoharjo dike- 
tahui banyak kekurangan. Kekurangan terse- 
but terdapat dalam berbagai aspek, yaitu as-  
pek kognitif, afektif, maupun psikomotorik  
siswa. Adapun nilai kognitif menghitung pe- 
cahan prasiklus dapat dilihat pada tabel 1.  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Meng-
hitung Pecahan  Tes Prasiklus 

























Jumlah                              20                  100 
Nilai Rata – rata = 60,5 
Ketuntasan Klasikal = 45% 
         Dari hasil tes awal pada tabel di atas  
dapat disimpulkan sementara bahwa kemam- 
puan menghitung pecahan siswa kelas IV SD 
Negeri  Kudu 02 Kecamatan Baki Kabupaten   
Sukoharjo masih rendah. Berdasarkan hasil 
temuan di atas maka peneliti mengadakan  
konsultasi dengan dewan guru untuk melak- 
sanakan pembelajaran dengan menggunakan  
pendekatan Kontekstual. 
     Berdasarkan hasil pengamatan selama 
pembelajaran berlangsung dapat terlihat ada- 
nya peningkatan di berbagai aspek, meskipun 
belum maksimal. Hal ini dibuktikan dengan   
adanya peningkatan sikap dan nilai menghi- 
tung pecahan siswa. Siswa lebih terlihat antu- 
siasnya dibanding dengan sebelum dilakukan 
tindakan. Siswa mulai berani untuk bertanya 
dan menjawab pertanyaan meski agak malu-
malu. Rasa percaya dirinya mulai tumbuh.    
Sebagian siswa juga mulai berani mengemu- 
kakan pendapatnya saat diskusi kelompok. 
Hal tersebut secara tidak langsung berpenga- 
ruh pada nilai yang dicapai. Hasil tes menun- 
jukkan bahwa siswa yang nilainya mencapai 
KKM sebanyak 14 siswa dengan nilai rata-
rata kelas 67,25. Data nilai menghitung pe- 
cahan hasil dari siklus I dapat dilihat pada 
tabel 2. 
 Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Meng- 
hitung Pecahan Siklus 1 

























Jumlah                              20                  100 
Nilai Rata – rata = 67,25 
Ketuntasan Klasikal = 70% 
         Berdasarkan tabel di atas dapat diketa-
hui bahwa ada peningkatan tingkat ketuntas-  
an siswa sebesar 25%. Di dalam proses re- 
fleksi juga ditemukan peningkatan dalam se- 
gi afektif dan psikomotorik siswa. Siswa cen- 
derung lebih aktif. Oleh karena itu penulis  
memutuskan untuk melanjutkan penelitian i- 
ni ke siklus 2 dengan harapan siswa lebih 
bersemangat dan tujuan pembelajarannya da- 
pat tercapai. 
         Berdasarkan nilai menghitung pecahan 
yang diperoleh, siklus 2 menunjukkan nilai  
rata-rata kelas meningkat menjadi 75,25. A- 
dapun tingkat  ketuntasan siswa naik menjadi 
85%. Persebaran nilai menghitung pecahan 
siswa dapat dilihat pada tabel 3 sebagai beri- 
kut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai 
Menghitung Pecahan Siklus 
2 





























Jumlah                              20                  100 
Nilai Rata – rata = 75,25 
Ketuntasan Klasikal = 85% 
         Berdasarkan hasil-hasil tersebut maka 
dapat diperoleh refleksi hasil siklus 2 seba- 
gai berikut: (1) terjadi peningkatan nilai 
menghitung pecahan rata-rata kelas yang 
signifikan, yaitu pada  prasiklus 60,5; siklus I 
67,25; dan siklus 2 75,25; (2) Indikator ke-  
ketuntasan siswa juga mengalami peningkat- 
an yang signifikan. Pada prasiklus hanya 
45% siswa yang tuntas. Setelah mendapat- 
kan tindakan, ketuntasan siswa  naik menjadi   
70% pada siklus 1 dan 85% pada siklus 2. 
Setelah membaca data nilai menghitung pe- 
cahan siklus 2 tersebut dapat disimpulkan  
bahwa penerapan pendekatan Kontekstual 
pada pembelajaran pecahan pada siswa kelas 
IV SD Negeri Kudu 02 Kecamatan Baki Ka-
bupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2013/ 
2014 dapat dikatakan  berhasil.   
        Mengacu pada hasil pelaksanaan pada 
siklus I dan II dapat dinyatakan bahwa pem- 
belajaran Matematika menggunakan pende- 
katan Kontekstual dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV SDN Kudu 02, baik 




       Berdasarkan pengamatan hasil dan ana- 
lisis data dapat dilihat adanya peningkatan 
kemampuan menghitung pecahan pada siswa  
kelas IV SD Negeri Kudu 02 Kecamatan Ba- 
ki Kabupaten Sukoharjo. Data peningkatan   
ketuntasan dari prasiklus hingga siklus 2 da- 
pat disajikan  dalam  tabel 4. 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Menghitung 
Pecahan Prasiklus, Siklus 1, dan 
Siklus 2 
















































        Menurut analisis perbandingan nilai di 
atas dapat diketahui bahwa penerapan pen- 
dekatan Kontekstual dapat meningkatkan ke- 
mampuan menghitung pecahan. Pada prasi- 
klus kemampuan menghitung siswa sangat 
 rendah, dengan nilai rata-rata 60,5. Dari 20 
siswa hanya 9 siswa yang memenuhi kriteria  
ketuntasan minimum. Dalam proses pembel- 
ajaran pun guru bersifat dominan dan masih 
bersifat konvensional sehingga mengakibat- 
kan siswa menjadi jenuh. 
        Pendekatan pembelajaran merupakan ja- 
lan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa  
dalam mencapai tujuan instruksional untuk 
suatu satuan instruksional tertentu (Sagala, 
2009:87). Jenis pendekatan yang dipilih hen- 
daknya disesuaikan dengan materi dan kon-
disi siswa. Salah satu  pendekatan yang dini- 
lai cocok untuk pembelajaran menghitung    
pecahan adalah pendekatan Kontekstual 
(CTL). Contextual Teaching and Learning – 
CTL adalah strategi pembelajaran yang me- 
nekankan kepada proses keterlibatan siswa  
secara penuh untuk dapat menemukan mate-   
ri yang dipelajari dan menghubungkannya      
dengan situasi kehidupan nyata sehingga  
mendorong siswa untuk dapat menerapkan- 
nya dalam kehidupan mereka (Sanjaya, 2007 
: 253). Pada siklus 1 dan 2 guru telah mene-
rapkan pendekatan kontekstual dalam pem- 
belajaran. Siswa yang pada awalnya tidak be- 
gitu tertarik dalam mengikuti pelajaran lam- 
bat laun semakin menikmati. Siswa juga   
menjadi aktif sehingga tidak bosan. Nilai 
yang diperoleh juga meningkat hingga pada 
akhirnya dapat mencapai target yang telah di- 
tetapkan sekolah. 
         Berdasarkan hasil yang telah dianalisis   
dapat disimpulkan bahwa penerapan pende- 
katan Kontekstual dapat meningkatkan ke- 
mampuan menghitung pecahan pada siswa     
kelas IV SD Negeri Kudu 02 Kecamatan Ba-




        Berdasarkan hasil penelitian yang telah  
dilaksanakan dalam dua siklus dengan mene- 
rapkan pendekatan Kontekstual dalam pem- 
belajaran menghitung pecahan pada siswa  
kelas IV SD Negeri Kudu 02 tahun pelajaran 
2013/2014, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa melalui pendekatan Kontekstual dapat 
meningkatkan kemampuan menghitung pe- 
cahan pada siswa   kelas IV SD Negeri Kudu 
02 tahun pelajaran 2013/2014. Hasil kemam- 
puan menghitung pecahan siswa kelas IV SD 
Negeri Kudu 02 dapat meningkat dengan di- 
terapkannya pendekatan  Kontekstual, terli- 
hat dari adanya peningkatan rata-rata kelas 
yang pada tes awal sebesar 60,5; siklus 1 
67,25;dan  siklus II 75,25 Untuk siswa tuntas 
belajar (nilai ketuntasan 65) pada tes awal 
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